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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
berbasis cloud dan dampaknya terhadap efisiensi operasional bisnis kecil. Di tengah meningkatnya
persaingan di pasar, bisnis kecil perlu mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi operasional mereka. Dengan semakin banyaknya pilihan teknologi yang
tersedia, SIA berbasis cloud muncul sebagai solusi yang menarik, menawarkan fleksibilitas dan
kemudahan akses yang diperlukan oleh pemilik bisnis kecil untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, yang melibatkan wawancara mendalam dan observasi langsung di beberapa
bisnis kecil yang telah menerapkan SIA berbasis cloud. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa implementasi SIA berbasis cloud memberikan sejumlah keuntungan signifikan, termasuk
pengurangan biaya operasional yang dihasilkan dari penghapusan kebutuhan akan perangkat keras
mahal dan biaya pemeliharaan. Selain itu, otomatisasi proses akuntansi meningkatkan akurasi data,
mengurangi kesalahan manusia, dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih cepat dan tepat.
Kemudahan akses informasi yang ditawarkan oleh sistem ini memungkinkan pemilik bisnis untuk
mengambil keputusan yang lebih cepat dan responsif terhadap perubahan pasar. Temuan ini
menegaskan pentingnya SIA berbasis cloud sebagai alat strategis bagi bisnis kecil dalam
meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka di era digital. Dengan demikian, adopsi SIA berbasis
cloud tidak hanya berkontribusi pada efisiensi operasional, tetapi juga memberikan keunggulan
kompetitif yang diperlukan untuk bertahan dan berkembang dalam pasar yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, SIA berbasis cloud, efisiensi operasional, bisnis kecil,
pengurangan biaya, akurasi data, akses informasi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam cara bisnis
kecil beroperasi. Salah satu inovasi yang signifikan adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
berbasis cloud, yang memungkinkan bisnis untuk mengelola informasi keuangan secara lebih
efisien. SIA berbasis cloud menawarkan berbagai keuntungan, seperti pengurangan biaya
infrastruktur, peningkatan kolaborasi, dan aksesibilitas data yang lebih baik. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana implementasi SIA berbasis cloud dapat meningkatkan efisiensi operasional bisnis
kecil. Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam cara bisnis kecil
beroperasi. Di era digital ini, bisnis kecil dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan lingkungan yang dinamis. Salah satu inovasi yang signifikan dalam bidang teknologi
adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis cloud. Teknologi ini memungkinkan bisnis
untuk mengelola informasi keuangan dengan cara yang lebih efisien dan efektif, mengurangi beban
administratif, dan meningkatkan produktivitas.
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SIA berbasis cloud menawarkan berbagai keuntungan yang dapat membantu bisnis kecil
dalam meningkatkan efisiensi operasional. Pertama, pengurangan biaya infrastruktur menjadi salah
satu daya tarik utama. Dengan menggunakan sistem berbasis cloud, bisnis kecil tidak perlu
mengeluarkan biaya besar untuk perangkat keras dan perangkat lunak. Sebaliknya, mereka dapat
menggunakan model berlangganan yang lebih terjangkau, sehingga menghemat anggaran
operasional.

Selain penghematan biaya, SIA berbasis cloud juga meningkatkan kolaborasi antar tim
dalam sebuah organisasi. Dengan akses data yang mudah dan real-time, anggota tim dapat bekerja
sama lebih efektif, terlepas dari lokasi fisik mereka. Hal ini sangat penting bagi bisnis kecil yang
sering kali memiliki sumber daya terbatas dan perlu memaksimalkan efisiensi kerja tim untuk
mencapai tujuan bersama.

Aksesibilitas data yang lebih baik juga menjadi salah satu keuntungan utama dari SIA
berbasis cloud. Pengguna dapat mengakses informasi keuangan kapan saja dan di mana saja,
asalkan terhubung dengan internet. Ini memungkinkan pemilik bisnis untuk memantau kinerja
keuangan secara real-time, membuat keputusan yang lebih cepat, dan merespons perubahan pasar
dengan lebih baik. Aksesibilitas ini juga mendukung transparansi dalam pengelolaan keuangan.

Implementasi SIA berbasis cloud tidak hanya membawa keuntungan dari segi biaya dan
aksesibilitas, tetapi juga meningkatkan akurasi dalam pencatatan transaksi. Dengan otomatisasi
proses akuntansi, risiko kesalahan manusia dapat diminimalkan. Data yang lebih akurat
memungkinkan bisnis untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih tepat dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan, tidak semua bisnis kecil siap untuk beralih
ke SIA berbasis cloud. Beberapa pemilik bisnis mungkin merasa khawatir tentang keamanan data
dan privasi informasi keuangan mereka. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis risiko
dan memahami solusi keamanan yang tersedia dalam sistem cloud sebelum
mengimplementasikannya. Penelitian ini berfokus pada bagaimana implementasi SIA berbasis
cloud dapat meningkatkan efisiensi operasional bisnis kecil. Dengan mempelajari berbagai kasus
bisnis yang telah berhasil mengadopsi teknologi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi pemilik bisnis kecil lainnya yang mempertimbangkan untuk beralih ke sistem berbasis
cloud.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi SIA berbasis cloud dan dampaknya terhadap kinerja
operasional. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh bisnis
kecil dalam proses transisi ke sistem yang lebih modern ini. Akhirnya, dengan pemahaman yang
lebih baik tentang manfaat dan tantangan implementasi SIA berbasis cloud, diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang praktis bagi bisnis kecil dalam meningkatkan efisiensi operasional
mereka. Hal ini akan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih baik, terutama bagi
sektor bisnis kecil yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional..

TINJAUAN PUSTAKA

SIA merupakan sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, dan mengolah
data keuangan. Di era digital, SIA berbasis cloud semakin populer karena fleksibilitas dan
kemudahan penggunaannya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi cloud
dapat membantu bisnis kecil dalam mengurangi biaya operasional dan meningkatkan akurasi
laporan keuangan. Selain itu, akses informasi yang cepat dan tepat waktu memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan perangkat
yang dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, dan mengolah data keuangan suatu organisasi.
SIA berfungsi untuk menyediakan informasi yang relevan dan akurat bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan. Dalam konteks bisnis kecil, SIA sangat penting karena membantu mereka
untuk mengelola keuangan secara lebih efektif dan efisien. Dengan adanya SIA, bisnis kecil dapat
memantau kinerja keuangan mereka dengan lebih baik dan merespons perubahan yang terjadi di
pasar.
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Di era digital yang serba cepat ini, SIA berbasis cloud semakin populer di kalangan bisnis
kecil. Salah satu alasan utama adalah fleksibilitas yang ditawarkan oleh sistem berbasis cloud.
Bisnis kecil tidak perlu lagi menginvestasikan banyak uang untuk perangkat keras dan perangkat
lunak yang mahal, karena mereka dapat menggunakan layanan cloud dengan model berlangganan.
Hal ini memungkinkan mereka untuk mengalihkan sumber daya ke area lain yang lebih strategis,
seperti pemasaran atau pengembangan produk.

Kemudahan penggunaan juga menjadi faktor penting dalam adopsi SIA berbasis cloud.
Sistem ini biasanya dirancang dengan antarmuka yang intuitif, sehingga memudahkan pengguna
yang tidak memiliki latar belakang akuntansi untuk mengoperasikannya. Banyak penyedia layanan
SIA berbasis cloud menawarkan pelatihan dan dukungan teknis yang membuat transisi menjadi
lebih mudah bagi bisnis kecil. Dengan demikian, pemilik dan karyawan dapat segera mendapatkan
manfaat dari sistem ini tanpa hambatan yang berarti. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa teknologi cloud dapat membantu bisnis kecil dalam mengurangi biaya operasional. Dengan
menghilangkan kebutuhan akan infrastruktur IT yang mahal, bisnis kecil dapat menghemat biaya
pemeliharaan dan pembaruan perangkat keras. Selain itu, SIA berbasis cloud juga mengurangi
waktu yang dihabiskan untuk proses manual, sehingga karyawan dapat berfokus pada tugas yang
lebih bernilai tambah. Efisiensi ini sangat penting bagi bisnis kecil yang sering kali memiliki
sumber daya terbatas.

Peningkatan akurasi laporan keuangan juga merupakan keuntungan signifikan dari
penggunaan SIA berbasis cloud. Otomatisasi dalam pencatatan transaksi mengurangi kemungkinan
kesalahan manusia yang sering terjadi dalam proses manual. Data yang lebih akurat memungkinkan
bisnis untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan dan dapat diandalkan. Hal ini
tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan internal, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk investor dan kreditor.

Akses informasi yang cepat dan tepat waktu menjadi salah satu keunggulan utama dari SIA
berbasis cloud. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, pemilik bisnis dapat dengan mudah
mengakses data keuangan mereka dari mana saja dan kapan saja. Aksesibilitas ini mendukung
pengambilan keputusan yang lebih responsif, terutama dalam situasi yang memerlukan tindakan
cepat. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kemampuan untuk membuat keputusan berdasarkan
data real-time sangat penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa implementasi SIA berbasis cloud dapat
meningkatkan kolaborasi antar tim dalam organisasi. Dengan data yang tersedia secara real-time,
anggota tim dapat bekerja sama lebih efektif, terlepas dari lokasi fisik mereka. Kolaborasi yang
baik antara tim keuangan dan tim lainnya, seperti pemasaran dan operasional, dapat menghasilkan
sinergi yang positif dan mendukung pencapaian tujuan bisnis secara keseluruhan. Namun,
meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan oleh SIA berbasis cloud, beberapa tantangan juga
perlu diperhatikan. Keamanan data adalah salah satu isu utama yang sering dihadapi oleh bisnis
kecil. Meskipun penyedia layanan cloud umumnya menawarkan berbagai solusi keamanan, pemilik
bisnis tetap harus waspada terhadap potensi risiko yang terkait dengan penyimpanan data sensitif
secara online. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis risiko sebelum mengadopsi sistem
ini.

Berbagai studi juga menekankan pentingnya pelatihan dan dukungan teknis dalam
memastikan keberhasilan implementasi SIA berbasis cloud. Tanpa pelatihan yang memadai,
karyawan mungkin tidak dapat memanfaatkan semua fitur yang tersedia dalam sistem. Oleh karena
itu, penyedia layanan dan pemilik bisnis harus bekerja sama untuk memastikan bahwa semua
pengguna mendapatkan pelatihan yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem secara efektif.
Akhirnya, dengan mempertimbangkan semua keuntungan dan tantangan yang ada, SIA berbasis
cloud menawarkan potensi yang besar untuk meningkatkan efisiensi operasional bisnis kecil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana implementasi SIA
berbasis cloud dapat membantu bisnis kecil dalam mencapai tujuan mereka dan meningkatkan daya
saing di pasar. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi,
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi bisnis kecil yang ingin beralih ke
sistem ini.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1620


https://doi.org/10.33395/jmp.v13i2.14183

Jurnal Minfo Polgan
Volume 13, Nomor 2, Oktober 2024 e-ISSN : 2797-3298
JURNAL MINFO FOLGAN DOl : https://doi.org/10.33395/jmp.v13i2.14183  p-ISSN : 2089-9424

.
&

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk mengeksplorasi
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis cloud dalam meningkatkan efisiensi
operasional bisnis kecil. Pendekatan kualitatif dipilin karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan persepsi pemilik dan
manajer bisnis kecil terkait penggunaan SIA berbasis cloud. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menggali konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi penggunaan teknologi dalam praktik
bisnis sehari-hari.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan manajer bisnis kecil yang
telah menerapkan SIA berbasis cloud. Wawancara ini dirancang untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif mengenai proses implementasi, tantangan yang dihadapi, dan manfaat yang
dirasakan. Sebanyak 15 wawancara dilakukan dengan pemilik dan manajer dari berbagai sektor
usaha, seperti ritel, jasa, dan produksi, untuk memastikan variasi dalam data yang diperoleh.
Wawancara berlangsung dalam suasana yang santai dan terbuka, sehingga responden dapat berbagi
pengalaman mereka dengan bebas. Selain wawancara, observasi langsung terhadap proses
operasional juga dilakukan untuk memahami dampak implementasi SIA. Observasi ini
memberikan peneliti kesempatan untuk melihat secara langsung bagaimana SIA berbasis cloud
digunakan dalam praktik sehari-hari dan bagaimana sistem tersebut mempengaruhi alur kerja dan
interaksi antar karyawan. Dengan cara ini, peneliti dapat mengidentifikasi perubahan yang terjadi
dalam efisiensi dan produktivitas setelah penerapan SIA.

Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap. Pertama, peneliti melakukan wawancara
untuk mendapatkan pemahaman awal tentang pengalaman responden. Selanjutnya, setelah
wawancara, peneliti melakukan observasi terhadap proses operasional di lokasi bisnis. Metode
triangulasi ini diharapkan dapat memperkaya data yang diperoleh dan memberikan gambaran yang
lebih holistik tentang implementasi SIA berbasis cloud. Selain wawancara, observasi langsung
terhadap proses operasional juga menjadi bagian penting dari pengumpulan data dalam penelitian
ini. Metode observasi memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) berbasis cloud diimplementasikan dan digunakan dalam konteks nyata
di lapangan. Melalui observasi, peneliti dapat menangkap dinamika interaksi antar karyawan,
penggunaan teknologi, serta alur kerja yang dihasilkan oleh sistem tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi usaha yang telah menerapkan SIA berbasis cloud.
Pemilihan lokasi dilakukan secara cermat, dengan mempertimbangkan variasi dalam sektor usaha,
seperti ritel, jasa, dan manufaktur. Dengan cara ini, peneliti berharap dapat memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif tentang bagaimana SIA berfungsi di berbagai konteks bisnis. Observasi
di berbagai jenis usaha ini juga memungkinkan peneliti untuk membandingkan praktik terbaik yang
dapat diadopsi oleh bisnis kecil lainnya.

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memahami bagaimana SIA berfungsi dalam praktik
dan bagaimana perubahannya mempengaruhi kegiatan operasional sehari-hari. Selama proses
observasi, peneliti mengamati berbagai aspek, mulai dari cara karyawan berinteraksi dengan sistem,
penggunaan data dalam pengambilan keputusan, hingga dampak implementasi SIA terhadap
efisiensi kerja. Hal ini memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang manfaat dan tantangan
yang dihadapi oleh bisnis kecil dalam mengadopsi SIA berbasis cloud. Catatan lapangan
dikumpulkan untuk mencatat interaksi yang terjadi selama proses operasional. Peneliti mencatat
detail penting, seperti waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan tugas tertentu, frekuensi
kesalahan yang terjadi, dan bagaimana karyawan beradaptasi dengan penggunaan SIA. Catatan ini
membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola yang muncul dari pengamatan, serta memberikan
konteks tambahan untuk data yang diperoleh dari wawancara.

Selama observasi, peneliti juga memperhatikan reaksi karyawan terhadap sistem baru ini.
Beberapa karyawan mungkin menunjukkan sikap positif dan cepat beradaptasi, sementara yang
lain mungkin merasa kesulitan dan membutuhkan pelatihan tambahan. Dengan memahami respons
karyawan terhadap SIA, peneliti dapat mengeksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan implementasi. Observasi ini dilakukan dalam beberapa sesi yang
berbeda untuk memastikan bahwa peneliti mendapatkan gambaran yang menyeluruh. Setiap sesi
observasi dilakukan pada waktu yang berbeda, termasuk jam sibuk dan waktu sepi, untuk melihat
bagaimana SIA mempengaruhi operasional dalam berbagai kondisi. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengidentifikasi situasi di mana sistem memberikan manfaat paling besar maupun tantangan yang
perlu diatasi. Proses observasi juga melibatkan interaksi dengan pemilik dan manajer bisnis untuk
mendiskusikan temuan sementara yang diperoleh. Ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
meminta klarifikasi dan mendalami aspek-aspek tertentu yang menarik dari pengamatan. Diskusi
ini juga membantu membangun hubungan yang baik antara peneliti dan responden, yang penting
untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan mendalam.

Analisis data dari observasi dilakukan secara bersamaan dengan analisis wawancara, sehingga
peneliti dapat saling melengkapi informasi yang diperoleh dari kedua metode tersebut. Dengan
menggabungkan wawancara dan observasi, peneliti dapat mengidentifikasi keselarasan atau
perbedaan antara apa yang dinyatakan oleh responden dan apa yang diamati di lapangan. Hal ini
meningkatkan validitas temuan penelitian. Akhirnya, hasil dari observasi langsung ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang efektivitas SIA berbasis cloud
dalam konteks bisnis kecil. Dengan melihat bagaimana sistem ini diterapkan dan dampaknya
terhadap operasional sehari-hari, peneliti dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat dan
relevan bagi pemilik bisnis kecil yang mempertimbangkan untuk mengadopsi teknologi ini.
Dengan demikian, observasi langsung menjadi elemen kunci dalam metodologi penelitian ini,
memberikan insight yang berharga tentang implementasi SIA berbasis cloud dan bagaimana
teknologi ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi operasional bisnis kecil.

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematik untuk menemukan
pola dan hubungan yang relevan. Analisis tematik dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-
tema kunci yang muncul dari data, seperti manfaat, tantangan, dan faktor keberhasilan dalam
implementasi SIA. Setiap tema kemudian dikelompokkan dan dianalisis lebih lanjut untuk
memahami keterkaitan antara tema yang satu dengan yang lainnya. Proses analisis dimulai dengan
transkripsi wawancara dan catatan observasi. Setelah data ditranskripsi, peneliti membaca dan
memahami konten secara menyeluruh untuk mendapatkan gambaran umum. Selanjutnya, peneliti
melakukan pengkodean data, di mana setiap segmen informasi yang relevan diberi kode sesuai
dengan tema yang muncul. Pengkodean ini membantu peneliti dalam mengorganisir data dan
memudahkan dalam proses analisis. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti
melakukan triangulasi sumber. Ini berarti peneliti membandingkan data yang diperoleh dari
wawancara dengan informasi yang dikumpulkan melalui observasi. Dengan cara ini, peneliti dapat
memverifikasi konsistensi informasi dan memastikan bahwa kesimpulan yang diambil didasarkan
pada data yang kuat dan dapat dipercaya.

Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan rekan sejawat untuk mendapatkan umpan
balik mengenai analisis yang dilakukan. Diskusi ini membantu dalam memperkaya pemahaman
peneliti dan memberikan perspektif baru yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. Keterlibatan
rekan sejawat juga berfungsi sebagai langkah untuk memastikan objektivitas dalam analisis data.
Hasil dari analisis tematik ini akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai
tujuan penelitian. Dengan memahami pola dan hubungan yang muncul dari data, peneliti berharap
dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi bisnis kecil yang ingin menerapkan SIA
berbasis cloud. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur yang ada
mengenai teknologi informasi dalam konteks bisnis kecil. Akhirnya, metodologi ini dirancang
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang implementasi SIA berbasis cloud dan
dampaknya terhadap efisiensi operasional bisnis kecil. Dengan pendekatan kualitatif yang
komprehensif, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemilik
bisnis, pengambil kebijakan, dan akademisi dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi
informasi di sektor usaha kecil

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIA berbasis cloud memberikan beberapa
keuntungan bagi bisnis kecil. Pertama, pengurangan biaya operasional terjadi karena tidak perlu
lagi mengeluarkan biaya untuk perangkat keras dan perangkat lunak yang mahal. Kedua, akurasi
data meningkat karena otomatisasi proses akuntansi mengurangi kemungkinan kesalahan manusia.
Ketiga, kemudahan akses informasi memungkinkan pemilik bisnis untuk mengambil keputusan
yang lebih cepat dan tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) berbasis cloud memberikan beberapa keuntungan signifikan bagi bisnis kecil.
Salah satu manfaat utama yang diidentifikasi adalah pengurangan biaya operasional. Dengan
beralih ke sistem berbasis cloud, bisnis kecil tidak lagi perlu mengeluarkan biaya besar untuk
perangkat keras dan perangkat lunak yang mahal. Hal ini sangat menguntungkan, terutama bagi
usaha kecil yang sering kali memiliki anggaran terbatas. Pengurangan biaya operasional ini tidak
hanya mencakup penghematan dalam pembelian perangkat keras, tetapi juga dalam biaya
pemeliharaan dan pembaruan sistem. Sebelumnya, banyak bisnis kecil harus mengalokasikan
sumber daya untuk memelihara infrastruktur IT yang kompleks. Dengan menggunakan SIA
berbasis cloud, penyedia layanan menangani pemeliharaan dan pembaruan, memungkinkan
pemilik bisnis untuk fokus pada aspek lain dari operasional mereka.

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa akurasi data meningkat secara signifikan setelah
implementasi SIA berbasis cloud. Proses akuntansi yang otomatis mengurangi kemungkinan
kesalahan manusia yang sering terjadi dalam pencatatan manual. Responden melaporkan bahwa
dengan sistem otomatis, mereka merasa lebih percaya diri bahwa data keuangan mereka akurat dan
dapat diandalkan. Hal ini sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam bisnis.
Salah satu responden, pemilik usaha katering, memberikan gambaran yang jelas mengenai manfaat
ini. la menyatakan bahwa sebelum menggunakan SIA berbasis cloud, ia menghabiskan banyak
waktu untuk mencatat transaksi secara manual. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga
rentan terhadap kesalahan. Setelah mengimplementasikan SIA, ia dapat menghemat waktu hingga
30%, yang dapat dialokasikan untuk kegiatan lain yang lebih produktif, seperti pengembangan
menu dan pemasaran. Selain penghematan waktu, responden juga mencatat peningkatan dalam
kualitas laporan keuangan. Laporan yang dihasilkan dari SIA berbasis cloud lebih cepat dan akurat,
sehingga membantu dalam perencanaan bisnis. Pemilik usaha katering tersebut mengakui bahwa
informasi yang tepat waktu sangat penting untuk merespons permintaan pelanggan dan
merencanakan kegiatan operasional. Dengan laporan yang lebih baik, ia merasa lebih siap untuk
menghadapi tantangan pasar.

Kemudahan akses informasi juga menjadi salah satu keuntungan utama dari SIA berbasis cloud.
Pemilik bisnis dapat mengakses data keuangan mereka kapan saja dan di mana saja, asalkan
terhubung dengan internet. Hal ini memungkinkan pemilik bisnis untuk memantau kinerja
keuangan secara real-time dan membuat keputusan yang lebih cepat. Dalam situasi bisnis yang
dinamis, kemampuan untuk mengakses informasi dengan cepat dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden lainnya, seorang
pemilik toko ritel, juga merasakan manfaat serupa. la mengungkapkan bahwa dengan SIA berbasis
cloud, ia dapat dengan mudah mengakses laporan penjualan harian dan inventaris. Informasi ini
membantunya dalam mengatur stok dan merencanakan strategi pemasaran dengan lebih baik. la
menambahkan bahwa kemampuan untuk memantau kinerja secara real-time membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih responsif. Namun, meskipun banyak keuntungan yang
diperoleh, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh bisnis kecil
dalam mengimplementasikan SIA berbasis cloud. Salah satu tantangan utama adalah kekhawatiran
tentang keamanan data. Beberapa pemilik bisnis merasa ragu untuk menyimpan informasi
keuangan mereka secara online, mengingat risiko kebocoran data dan serangan siber. Oleh karena
itu, penting bagi penyedia layanan untuk memberikan solusi keamanan yang memadai untuk
membangun kepercayaan pengguna. Selain itu, responden juga mencatat bahwa pelatihan
pengguna menjadi kunci dalam keberhasilan implementasi SIA. Meskipun sistem ini dirancang
untuk mudah digunakan, beberapa karyawan mungkin memerlukan waktu untuk beradaptasi
dengan teknologi baru. Penelitian ini menemukan bahwa bisnis yang menyediakan pelatihan yang
memadai untuk karyawan cenderung berhasil dalam mengoptimalkan penggunaan SIA. Karyawan
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yang terlatih dengan baik lebih mampu memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia dalam sistem.

Dari hasil wawancara dan observasi, jelas bahwa dukungan teknis dari penyedia layanan juga
sangat berpengaruh. Bisnis yang menerima dukungan yang baik dari penyedia layanan merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan SIA berbasis cloud. Mereka dapat menyelesaikan masalah teknis
dengan cepat dan tidak mengalami gangguan yang berarti dalam operasional. Oleh karena itu,
penting bagi penyedia layanan untuk menawarkan dukungan yang responsif dan efektif. Dalam
analisis lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa implementasi SIA berbasis cloud tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berdampak positif pada kepuasan pelanggan.
Dengan informasi yang lebih akurat dan akses yang lebih cepat, bisnis kecil dapat merespons
permintaan pelanggan dengan lebih baik. Hal ini berkontribusi pada peningkatan loyalitas
pelanggan dan reputasi bisnis di pasar. Akhirnya, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga bagi pemilik bisnis kecil yang mempertimbangkan untuk mengadopsi SIA berbasis cloud.
Manfaat seperti pengurangan biaya, peningkatan akurasi, dan kemudahan akses informasi dapat
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional. Namun, penting juga untuk
mempertimbangkan tantangan yang ada, termasuk keamanan data dan kebutuhan pelatihan
pengguna.

Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya implementasi SIA berbasis cloud dalam
konteks bisnis kecil. Dengan memanfaatkan teknologi ini, bisnis kecil tidak hanya dapat
meningkatkan efisiensi operasional mereka, tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut termasuk eksplorasi lebih dalam
mengenai strategi mitigasi risiko dan best practices dalam implementasi SIA berbasis cloud. Salah
satu responden, pemilik usaha katering, menyatakan bahwa sebelum menggunakan SIA berbasis
cloud, ia menghabiskan banyak waktu untuk mencatat transaksi secara manual. Setelah
mengimplementasikan SIA, ia dapat menghemat waktu hingga 30%, yang dapat dialokasikan untuk
kegiatan lain yang lebih produktif. Selain itu, laporan keuangan yang dihasilkan lebih cepat dan
akurat, sehingga membantu dalam perencanaan bisnis.

Implementasi SIA berbasis cloud telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional bisnis kecil.
Dengan pengurangan biaya, peningkatan akurasi data, dan kemudahan akses informasi, bisnis kecil
dapat beroperasi dengan lebih efektif dan kompetitif. Penelitian ini merekomendasikan agar lebih
banyak bisnis kecil mempertimbangkan adopsi SIA berbasis cloud untuk memaksimalkan potensi
mereka di pasar yang semakin kompetitif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis cloud
memberikan berbagai keuntungan signifikan bagi bisnis kecil. Pertama, pengurangan biaya
operasional menjadi salah satu manfaat utama, di mana bisnis tidak lagi perlu mengeluarkan biaya
besar untuk perangkat keras dan perangkat lunak. Hal ini memungkinkan bisnis kecil untuk
mengalokasikan sumber daya keuangan mereka ke area lain yang lebih strategis. Kedua,
peningkatan akurasi data menjadi hasil positif dari otomatisasi proses akuntansi yang ditawarkan
oleh SIA berbasis cloud. Dengan mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, bisnis dapat
menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Informasi yang tepat
waktu ini sangat penting untuk pengambilan keputusan yang efektif dan perencanaan bisnis.

Kemudahan akses informasi juga merupakan aspek krusial yang diperoleh dari implementasi SIA.
Pemilik bisnis dapat mengakses data keuangan mereka kapan saja dan di mana saja, memungkinkan
mereka untuk memantau kinerja keuangan secara real-time. Hal ini memberikan keunggulan
kompetitif yang signifikan, terutama dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh bisnis kecil dalam mengadopsi
SIA berbasis cloud, termasuk kekhawatiran tentang keamanan data dan kebutuhan akan pelatihan
bagi pengguna. Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada dukungan teknis yang
diberikan oleh penyedia layanan serta pelatihan yang memadai bagi karyawan. Bisnis yang
mendapatkan dukungan yang baik cenderung dapat memanfaatkan SIA secara optimal. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SIA berbasis cloud tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan pelanggan. Dengan informasi yang
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lebih akurat dan akses yang lebih cepat, bisnis kecil dapat merespons permintaan pelanggan dengan
lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan reputasi di pasar.

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan agar pemilik bisnis kecil mempertimbangkan
adopsi SIA berbasis cloud sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Penting
bagi mereka untuk memahami tantangan yang ada dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memitigasi risiko, termasuk investasi dalam pelatihan dan dukungan teknis yang
tepat. Akhirnya, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil kebijakan dan
akademisi dalam memahami potensi SIA berbasis cloud dalam konteks bisnis kecil. Riset lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi terbaik dalam implementasi dan penggunaan SIA,
serta dampaknya terhadap kinerja bisnis dalam jangka panjang.

Rekomendasi

Untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan SIA berbasis cloud, disarankan agar pelatihan dan
pendidikan tentang sistem ini disediakan bagi pemilik bisnis kecil. Selain itu, penyedia layanan
SIA berbasis cloud perlu meningkatkan dukungan teknis untuk memastikan bisnis kecil dapat
mengimplementasikan sistem dengan lancar dan efektif.
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